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ABSTRAK

Kebutuhan akan teknologi informasi semakin hari semkin meningkat. berbagai
permasalahan baru muncul untuk diselesaikan dengan menggunakan teknoogi informasi.
Sebagai salah satu contoh adalah sistem kontrol yang praktis. Permasalahan utama dalam
penelitian ini yaitu banyaknya peralatan elektronik yang digunakan dalam sebuah rumah
membuat pemilik rumah harus memiliki sistem kontrol yang efektif dan efisien. Dalam
sebuah rumah, terdapat beragam peralatan elektronik yang memiliki kontrol yang beragam
pula. Ada peralatan yang menggunakan tombol switch sebagai kontrol nya, ada pula yang
menggunakan remote untuk menghidupkan dan mematikannya. Ide dari penelitian ini yaitu
bagaimana cara mengembangkan sebuah sistem kontrol yang bersifat all in one yang bisa
digunakan untuk semua peralatan elektronik tersebut. Penelitian ini telah menghasilkan
suatu sistem kontrol yang memanfaatkan arduino sebagai pemroses nya. Sistem yang
dibangun ini memungkinkan pemilik rumah untuk mengontrol seluruh peralatan rumah
tangga hanya dengan memberikan perintah suara melalui smartphone nya. Sistem yang
dibangun masih dalam bentuk prototype, akan tetapi sifatnya adalah High Fidelity
Prototype (HFP), yang artinya sistem yang dihasilkan adalah sistem yang siap pakai
apabila ingin diimplementasikan ke dalam dunia nyata.
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PENDAHULUAN

Produk teknologi informasi semakin hari semakin berkembang dengan sangat cepat. Tujuan
dari produk teknologi tersebut adalah untuk memudahkan manusia dalam melakukan
pekerjaan sehari-hari. Berbagai peralatan yang berbasis teknologi informasi terus
dikembangkan dengan tujuan untuk dapat dimanfaatkan secara user friendly. Adapun style
pengembangan produk-produk teknologi tersebut sekarang ini mengarah kepada sistem
cerdas. Sistem ini sekarang juga populer dengan sebutan 10T (Internet of Things).Internet of
Things (loT) adalah sekumpulan objek-objek yang memiliki identitas dan alamat IP yang
terhubung kedalam suatu jaringan komunikasi, yang memungkinkan antar objek tersebut
dapat saling bertukar informasi.

Pengembangan sistem cerdas tidak lepas dari tuntutan kebutuhan manusia saat ini yang
membutuhkan asisten berbasis teknologi informasi yang dapat membantu menyelesaikan
pekerjaannya. Gaya dan trend saat ini pun lebih banyak dikembangkan dalam produk rumah
cerdas, dimana pengembangan sistem cerdas yang dapat membantu pemilik rumah unuk
mengontrol seluruh peralatan yang ada dirumahnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem kontrol rumah secara otomatis
dengan menggunakan perintah suara. Dalam penelitian ini akan dibuat sebuah prototipe
sistem kontrol dengan menggunakan suara sebagai input, mikrokontroler sebagai pemroses
dan beberapa peralatan rumah tangga sebagai output nya. Kasus yang diambil untuk
pengembangan prototype ini hanya sebatas untuk mengontrol peralatan rumah. Permasalahan
utama dari lahirnya ide pengembangan ini yaitu bahwa selama ini untuk mengontrol peralatan
rumah tangga masih dilakukan secara manual, artinya pemilik rumah mendatangi peralatan
tersebut kemudian menekan tombol on/off yang ada pada peralatan tersebut. Disamping itu,
ada juga perlatan rumah tangga yang tidak dihidupkan secara manual, akan tetapi dengan
menggunakan remote control. Contohnya seperti peralatan televisi, air conditioner, Kipas
angin dan lain sebagainya. Untuk peralatan yang memiliki sistem kontrol remote, juga
terdapat masalah yaitu semakin banyak peralatannya, maka semakin banyak remote nya. Hal
ini menyebabkan pemilik rumah kebingungan saat hendak menyalakan perangkat tersebut.
Oleh karena itu, dikembangkan lah sebuah konsep voice kontrol berbasis mikrokontroler yang
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memungkinkan pemilik rumah dapat mengontrol seluruh peralatan elektronik rumah tangga
nya, mulai dari pagar elektrik, lampu rumah, kipas angin, televisi, air conditioner dan lain
sebagainya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis mengembangkan sistem kontrol dengan menggunakan metode
prototipe. Metode prototie adalah metode pengembangan yang yang cepat dan pengujian
terhadap model kerja melalui proses interaksi dan berulang-ulang. Dalam penelitian ini,
metode prototype yang digunakan yaitu metode high fidelity prototype. High fidelity
prototype adalah prototype yang lebih rinci menggambarkan konsep kerja. Dalam metode ini
bahkan user dapat melakukan simulasi langsung ke dalam sistem.

Analisa dan Perancangan sistem
Analisa kebutuhan
Kebutuhan perangkat keras

Perangkat keras yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
Arduino uno

Modul Bluetooth
Lampu

Smartphone Android
Breadboard

Kabel jumper

Kabel USB

Resistor

9. Kipas angin

10. Sirine

11. Relay module

NGO~ wWNE

Kebutuhan perangkat lunak

Sedangkan kebutuhan perangkat lunak adalah sebagai berikut:
1. Arduino Compiler
2. Bluetooth driver

Konsep Kerja sistem
Adapun konsep kerja sistem secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

/' Google
Voice

>
Input Suara Ariisiio

Smartphone

User

LCD TV Air Personal
Conditioner Computer
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Konsep kerja sistem yaitu user menginput perintah suara melalui android, kemudian android
menjalankan google speech recognition untuk mendeteksi suara. Setelah google mendapatkan
data suara, data tersebut dikirimkan ke arduino melalui media bluetooth untuk diproses.
Sebelumnya dalam mikrokontroler arduino sudah disimpan data suara untuk berbagai kontrol,
sehingga data hasil pendeteksian pada sisi user akan dicocokkan dengan data yang ada pada
sisi proses (arduino). Jika data yang dicocokkan sesuai, maka action dapat diteruskan kepada
aktuator (perangkat output).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perancangan yang dilakukan pada bagian sebelumnya, maka didapatkan hasil
berupa prototype sistem kendali peralatan rumah tangga berbasis speech recognition. Adapun
hasil nya dapat dilihat pada pembahasan dibawabh ini:

Hasil implementasi prototype

Setelah dilakukan perancangan dan koding, maka prototype sistem kontrol peralatan rumah
tangga berbasis speech recognition ini selesai dibangun. Adapun tampilan keseluruhan dari
prototype ini adalah seperti pada gambar di bawabh ini:

Fungsi sistem

Pada gambar di atas terlihat beberapa komponen yang diberi nomor. Untuk komponen input,
perangkat yang digunakan yaitu sebuah smartphone android yang terkoneksi dengan internet.
Perangkat proses dapat dilihat pada gambar nomor 1, 2, 3, 4 dan 7. Sedangkan untuk
perangkat output terdiri dari perangkat pada gambar 5, 6, 8 dan 9. Cara kerja sistem adalah
user memberikan perintah suara kepada smartphone android, kemudian diproses oleh google
speech recognition, kemudian data hasil proses speech recognition dikirim melalui media
bluetooth ke arduino. Proses selanjutnya yaitu arduino mencocokkan pola dengan data yang
ditulis dalam kode program, sehingga apabila data cocok, maka data akan diteruskan ke
perangkat output yang berefek kepada hidup / matinya perangkat output tersebut.

PENUTUP
Simpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Sistem yang dibangun merupakan prototype sistem kontrol peralatan rumah tangga
berbasis speech recognition
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2. Dalam sistem ini sudah dapat digunakan untuk simulasi kontrok perangkat rumah
secara otomatis dengan menggunakan smartphone

3. Perangkat smartphone yang digunakan dalam sistem ini harus yang terkoneksi dengan
internet, dikarenakan proses speech recognition dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi google speech recognition.

Saran

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu:

1. Diharapkan untuk penelitian kedepannya dapat dilakukan dengan menggunakan
perangkat rumah tangga yang asli

2. Diharapkan agar hasil penelitian ini menjadi rujukan / referensi pengembangan sistem
cerdas berbasis Internet of Things.
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